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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sub-Sektor ~ Peternakan ~ merupakan  rangkaian  kegiatan  yang
berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan masyarakat petani peternak
agar mampu melaksanakan usaha beternak sapi potong secara mandiri. Subsektor
peternakan di ditujukan unltul.< ...per;ingkatan prociuksi .yan'g sekaligus meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan. Memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, menciptakan
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Mendorong warga dalam kegiatan
beternak sapi potong.

Pengembangan peternakan! sangat terkait dengan pengembangan suatu
wilayah. Keberhasilan pembangunan pertanian peternakan sangat ditentukan oleh
kemampuan atau kapasitas sumber daya manusia pertanian sebagai pelaku
pembangunan khususnya petani. Sebagai pelaku pembangunan, petani diharapkan
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengelola usaha tani.
Selama ini mereka didekati ' melalui pendekatan kélompok untuk diberdayakan dalam
hal ini kelompok tani ternak. Menurut Mardikanto (2009) bahwa kelompok tani di
artikan sebagai kumpulan orang — orang tani ternak atau petani peternak, yang terdiri
dari pria dewasa (pria/wanita) maupun petani taruna (pemuda/pemudi), yang terkait
secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan

bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak tani.



Motivasi merupakan suatu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan (Sinungan,2005). Dengan kata lain motivasi
adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujuan,.Adanya kelompok tani ternak
bukanlah sebuah jaminan tercapai hasil maksimal. Karena itu diperlukan dorongan
dengan memberikan motivasi kepada petani untuk Meningkatkan usaha tani mereka
yang dilakukan dalam kelompok tani ternak.

Kecamatan Renah Pemenang merupakan kawel_ts:an pengembangan sapi potong
dengan program penyebaran ternak dari bantuan pemerintah yaitu bangsa sapi Bali,

2 yang terdiri dari empat desa

Brahman cross. Luas wilayah nya adalah 117,55 Km
yaitu Desa Bukit Bungkul, Rasau, Meranti dan Lantak seribu dengan ketinggian 65 m
diatas permukaan laut dengan jumlah penduduk +13.791 jiwa. Kecamatan Renah
Pamenang memiliki perkebunan sawit dengan luas sawit 7274 Ha dan perkebunan
karet dengan luas 892 Ha. ( Badan Pusat Statistik Peternakan Kabupaten
Merangin, 2009). Dari sekian hektar luas sawit dan karet di Kecamatan Renah
Pamenang tersebut sudah cukup memberi kontribusi menuju pengembangan
usaha peternakan seperti dengan adanya lahan sawit yang dimiliki oleh para peternak
sapi di sana telah dipergunakan sebagai tempat penggembalaan sapi di lepaskan
untuk merumput dan juga di sekitar sawit tersebut telah banyak ditanami beberapa

jenis leguminosa untuk pakan ternak serta pelepah daun sawit pun dapat digunakan

untuk pakan ternak.

Pada umumnya jumlah ternak di kecamatan Renah pemenang mengalami

peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya, terutama ternak sapi. Pada



Tahun 2014 jumlah ternak sapi 1591 ekor. (Statistik Daerah Kecamatan Renah
Pemenang, 2015).Terdapat salah satu kelompok tani ternak sapi potong di daerah
Renah Pemenang. Tepatnya Desa Bukit Bungkul yang mendapat dukungan dari
bantuan pemerintah daerah yang dinamakan Tunas inti. Kelompok ini berdiri pada
bulan juni tahun 1987 beranggotakan sebanyak 25 orang yang diketuai oleh pak
Wardiono dengan populasi sapi mencapai total 71 ekor Pada tahun 2015 yang terdiri
dari indukan dan Pembibit_al_}. i+ Pertemuan Jatau, musyawarah kelompok untuk
membahas kegiatan ke depannya diadakan sebulan sekali. Anggota kelompok Tani
Tunas Inti selain beternak juga rata-rata bermata pencaharian sebagai petani yang
bekerja dari pagi sampai sore. oleh karena itu rata-rata anggota kelompok ini dalam

sistem pemeliharaan sapi potong banyak dikandangkan dan jarang digembalakan.

Permasalahan yang dihadapi Kelompok Tani Tunas Inti adalah Motivasi
Dalam upaya Beternak Sapi berbeda-beda yang dilakukan di dalam kelompok.
Anggapan beberapa anggota selama ini terhadap usaha ternak terbatas pada usaha
sampingan. Jadi motivasi peternak terhadap usahanya hanya terbatas pemenuhan
kebutuhan. Tingkat kebutuhan akan berpengérﬁh'pada tingkat motivasi peternak sapi
potong, Sehingga menjadi sebuah pertanyaan besar, apakah usaha yang telah
dilakukan anggota kelompok telah mampu mengubah dan mengatur tuntutan
kebutuhan. Serta sejauh mana motivasi mengubah skala usaha peternak, karena dalam
menjalankan usaha ternak apalagi di dalam kelompok tentu memiliki motivasi yang
berbeda-beda. Karena selama ini anggota kelompok Tani Tunas Inti dalam

memelihara ternak sapi potong hanya sebagai pekerjaan sampingan dan tidak



menganggap sebagai pekerjaan utama mereka. Serta pendapatan dari usaha ternak

sapi potong bertujuan sebagai tabungan dan sebagai investasi.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka timbul keinginan

penulis untuk mengangkat permasalahan ini untuk diteliti dan dikaji yang berjudul

” Motivasi Anggota kelompok Tani dalam melaksanakan usaha Sapi
potong (Studi Kasus Kelompok Tani Tunas Inti, Desa Bukit Bungkul

Kecamatan Renah Pemenang Kabupaten Merangin)”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa perumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana Motivasi Anggota kelompok Tani dalam melaksanakan usaha sapi
potong di kelompok Tunas inti

2. Apa yang menjadi Kendala Motivasi Anggota kelompok Tani dalam melaksanakan
usaha sapi potong di kelompok Tunas inti

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Motivasi Anggota kelompok Tani dalam melaksanakan usaha
sapi potong di kelompok Tunas inti.

2. Untuk mengetahui Kendala Motivasi Anggota kelompok Tani dalam melaksanakan

usaha sapi potong di kelompok Tunas inti.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut
berkaitan dengan Motivasi Peternak.

2. Bahan masukkan bagi pengurus kelompok Tani Tunas Inti dalam merencanakan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

3. Sebagai Bahan pertimbangan atau masukkan bagi pemerintah setempat dalam

mengembangkan pembarigliﬁa;l di sub-sektor petérhakan.



